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SARI 

Meiliyanti, Utrujjah Noor. 2020. “Pengembangan Media DAI (Dadu Iqro) 

Untuk Keterampilan Membaca Bahasa Arab Kelas V MI di Kabupaten 

Banjarnegara”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan 

Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Semarang. Dosen Pembimbing: Dr. Zaim El-Mubarok, S. Ag., M. Ag. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, DAI (Dadu Iqro), Keterampilan Membaca 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terdapatnya permasalahan membaca 

bahasa Arab pada siswa kelas V MI di Kabupeten Banjarnegara. Permasalahan 

tersebut adalah tingkat pemahaman siswa terhadap teks berbahasa Arab yang 

tergolong masih rendah, banyaknya siswa kelas V yang belum lancar membaca 

dan belum mampu mencapai nilai KKM. Hal itu disebabkan oleh tidak adanya 

media pembelajaran yang digunakan dalam menyampaikan pembelajaran dan 

guru masih menjadi pusat pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini berupaya mengembangkan media pembelajaran untuk keterampilan 

membaca dengan menggunakan media pembelajaran yang benama DAI (Dadu 

Iqro). 

 Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu: 1) bagaimana 

kebutuhan guru dan siswa terhadap media DAI untuk keterampilan membaca 

bahasa Arab siswa kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara, 2) bagaimana 

prototipe media DAI untuk keterampilan membaca bahasa Arab siswa kelas V MI 

di Kabupaten Banjarnegara, 3) bagaimana hasil validasi ahli dan saran perbaikan 

ahli terhadap desain dan prototipe media DAI untuk keterampilan membaca 

bahasa Arab siswa kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan 

desain penelitian dan pengembangan (Reseach and Development). Tahapan 

penelitian yang dilalui dalam penelitian ini hanya sampai tahap lima dari sepuluh 

tahap, yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi 

produk, dan revisi desain. 

 Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut, pertama, guru dan siswa 

menghendaki adanya pengembangan media DAI untuk keterampilan membaca 

bahasa Arab siswa kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara, media DAI ini 

memuat kosakata, materi bacaan, tata bahasa dan evaluasi. Kedua, prototipe 

media DAI dikembangkan dengan dua bagian meliputi (a) aspek fisik media yang 

terdiri dari bentuk, ukuran, dan desain media, (b) bagian isi yang terdiri dari 

kosakata, materi bacaan, tata bahasa, dan evaluasi. Ketiga, penilaian aspek 

kelayakan isi memperoleh nilai rata-rata 89, aspek penilaian kelayakan penyajian 

memperoleh nilai rata-rata 89, aspek penilaian kontekstual memperoleh nilai rata-

rata 89, aspek kelayakan bahasa memperoleh nilai rata-rata 87,5, aspek fisik 

media memperoleh nilai rata-rata 88. Nilai rata-rata dari seluruh aspek kelayakan 

media adalah 88,5 pada rentangan nilai 89-100 skala 4 dengan kategori sangat 

layak (sangat sesuai). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media DAI 

layak digunakan sebagai media pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab 

kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bahasa Arab memiliki kedudukan yang istemewa di Indonesia, oleh 

karena itu  bahasa Arab menjadi salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh 

sebagian besar masyarakat Indonesia,  baik disekolah formal maupun non formal, 

khususnya dalam pendidikan formal yang berbasis Islam seperti MI, MTs, MA 

dan juga lembaga non formal seperti pondok pesantren dan lembaga-lembaga 

kursus. Alasan utama mengapa bahasa Arab menjadi penting untuk dipelajari 

adalah karena bagi umat Islam memahami dan mengamalkan  isi Al-Qur’an, 

Hadits merupakan suatu keharusan. Tanpa mengetahui bahasa Arab seseorang 

tidak dapat memahami dan mengkaji Al-Qur’an dan Hadits secara baik dan benar. 

Dalam mempelajari bahasa Arab terdapat empat keterampilan pokok yang 

harus dikuasai oleh siswa atau pelajar khusunya dalam pendidikan formal seperti 

MI, MTs, MA dan Perguruan tinggi (Universitas) diantaranya terdapat 

(keterampilan menyimak/istima’, keterampilan membaca/qiro’ah) yang bersifat 

reseptif, serta (keterampilan berbicara/kalam, keterampilan menulis/kitabah) yang 

bersifat Produktif. Hal ini dikarenakan bahasa Arab bukan hanya sekedar 

berfungsi pasif, yaitu sebagai media untuk memahami apa yang dapat didengar, 

berita, teks, bacaan, dan wacana, melainkan berfungsi aktif, yaitu memahamkan 

orang lain melalui komunikasi lisan dan tulisan. 
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Dari keempat keterampilan pokok yang harus dikuasai dalam 

pembelajaran bahasa Arab terdapat keterampilan membaca, keterampilan 

membaca (maharah al-qira’ah/reading skill) adalah kemampuan mengenali dan 

memahami isi bacaan yang tertulis dengan melafalkan atau mencernanya dalam 

hati (Hermawan, 2013: 143). Membaca pada hakikatnya adalah proses 

komunikasi antara pembaca dan penulis melalui teks yang ditulisnya. Mujib dan 

Nailur (2011: 61) juga mengungkapkan bahwa salah satu keterampilan berbahasa 

yang paling penting adalah keterampilan membaca.  

Salah satu tujuan utama membaca adalah agar siswa terlatih memahami 

teks secara mandiri. Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator siswa harus 

menerapkan berbagai macam strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pemahaman isi teks, baik secara individual maupun kelompok. 

Kemahiran atau keterampilan membaca mengandung dua aspek atau pengertian. 

Pertama, mengubah lambang tulis menjadi bunyi. Kedua, menangkap arti dari 

seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang-lambang tulis dan bunyi 

tersebut. dan inti dari kemahiran membaca terletak pada aspek yang kedua 

(Effendy, 2012: 166). 

Dalam mempelajari bahasa Arab tentunya banyak kendala dan 

problematika yang dihadapi baik dari guru maupun siswa karena bahasa Arab 

bukanlah bahasa yang mudah untuk dikuasai secara total. Probelamatika yang 

biasanya muncul dalam pembelajaran bahasa Arab terbagi kedalam dua bagian, 

problematika linguistik dan non linguistik. Termasuk problematika linguistik 

yaitu tata bunyi, kosakata, tata kalimat, dan tulisan. Sementara yang termasuk 
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problematika yang menyangkut perbedaan sosiokultural masyarakat Arab dengan 

non Arab (Hermawan 2013:100). 

Banyaknya permasalahan-permasalahan membaca yang ditemui di 

lapangan telah menarik peneliti untuk melakukan penelitian ini, Peneliti ini 

mengambil subjek penelitian siswa kelas 5 MI yang di ambil secara acak di 

Kabupaten Banjarnegara. Alasan peneliti mengambil subjek sekolah MI karena 

siswa MI masih menyukai belajar dengan hal-hal yang konkret (nyata), seperti 

yang dikemukakan oleh Piaget (dalam Wade 2007: 249) bahwa anak usia sekolah 

dasar (7-12 Tahun) merupakan tahap operasional konkret. 

MI atau madrasah ibtidaiyah adalah jenjang paling dasar dalam 

pendidikan formal di Indonesia, setara dengan sekolah dasar (SD), yang 

pengelolaanya dilakukan oleh Kementerian Agama. Dari banyaknya sekolah 

MI/SD yang tersebar di Kabupaten Banjarnegara, peneliti hanya mengambil 3 

sekolah sebagai subjek penelitian ini, yaitu : MI Al-Islam Karangjati di 

Kecamatan Susukan, MI Al-Fattah 1 Sirkandi di Kecamatan Purwareja Klampok, 

dan MI Al-Ma’arif Blimbing di Kecamatan Mandiraja. 

Adapun hasil Observasi dan wawancara peneliti dengan guru bahasa Arab 

di MI Al- Ma’arif Blimbing dimana siswa kesulitan dalam pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Arab terutama dalam memahami makna dari teks 

bacaan berbahasa Arab,  selain wawancara peneliti juga melakukan pengamatan 

langsung di kelas, saat pembelajaran keterampilan membaca, masih banyak siswa 

yang kurang memperhatikan penjelasan guru dan bermain dengan teman-

temannya, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang kondusif, hal ini 
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disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab guru tidak pernah menggunakan media pembelajaran untuk menarik 

perhatian siswa dalam belajar, dan pembelajaran hanya terpaku dengan buka paket 

dan LKS, walaupun seorang guru mempunyai strategi andalanya dalam proses 

pembelajaran untuk memahamkan siswa tanpa menggunakan media, akan tetapi 

dengan adanya media pembelajaran dapat mempertinggi kualitas hasil belajar para 

siswa, dan meningkatkan semangat anak dalam belajar. 

Permasalahan yang sama juga diungkapkan oleh guru di MI Al-Fattah 1 

Sirkandi, bahwa sebagian siswa kelas V masih ada yang  belum lancar membaca 

dan masih banyak siswa yang belum mampu mencapai nilai KKM karena masih 

banyak siswa yang mengalami permasalahan dalam pemahaman bacaann, guru 

bahasa Arab di MI tersebut juga merupakan guru kelas atau wali kelas, sehingga 

dalam pembelajaran bahasa Arab tidak pernah menggunakan media, dikarenakan 

kurang adanya waktu yang digunakan apabila harus membuat media, dan guru 

hanya melakukan kegiatan pembelajaran yang sederhana yaitu dengan membaca 

teks berbahasa Arab kemudian menerjemahkanya kedalam bahasa Indonesia. 

Pembelajaran keterampilan membaca masih berpusat pada guru tanpa adanya 

media sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.  

Adapun permasalahan yang terdapat di MI Al-Islam Karangjati, guru 

mengungkapkan bahwa sebenarnya tingkat kemampuan membaca siswa sudah 

bagus, sebagian dari  siswa kelas V di sekolah tersebut sudah bisa membaca, 

namun jika siswa diminta untuk memahami maknanya siswa masih sering 

kesulitan, contohnya dalam pengerjaan soal, banyak siswa yang masih kesulitan 
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dalam memahami maknanya, siswa di sekolah tersebut juga beranggapan bahwa 

pelajaran bahasa Arab rumit dan susah di pelajari, Dalam proses pembelajaran 

siswa juga kurang kondusif masih banyak siswa yang tidak mendengarkan guru 

saat pembelajaran berlangsung. Menurut guru bahasa Arab di sekolah tersebut 

siswa membutuhkan media pembelajaran keterampilan membaca, guru jarang 

menggunakan media pembelajaran, dan hanya mengajarkan dasar-dasar belajar 

bahasa Arab, kemudian menggunakan lagu untuk menghafal kosakata, 

dikarenakan keterbatasan waktu, biaya, dan keterampilan membaca belum 

diajarkan secara detail. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di 3 MI di 

Kabupaten Banjarnegara, peneliti menyimpulkan bahwa dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab, guru tidak menggunakan media, proses pembelajaran 

hanya terpaku pada buku paket dan LKS, dan guru bahasa Arab dari sekolah 

tersebut merupakan guru kelas dan bukan dari lulusan sarjana pendidikan bahasa 

Arab sehingga guru kurang menguasai pembuatan media pembelajaran.  

Sehubungan dengan adanya problematika pada kegiatan pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Arab, maka menuntut adanya suatu kajian yang 

nantinya dapat memberikan perubahan dalam pembelajaran keterampilan 

membaca bahasa Arab sehingga lebih baik dan efektif serta dapat membangkitkan 

semangat siswa dalam belajar terutama belajar membaca bahasa Arab, misalnya 

dengan menghadirkan sebuah media pembelajaran yang menarik sehingga dapat 

membantu siswa dalam memahami teks bahasa Arab. Oleh karenanya, peneliti 

memberikan solusi melalui pengadaan media pembelajaran untuk keterampilan 
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membaca yang diharapkan mampu meningkatkan keterampilan membaca bahasa 

Arab dan dapat digunakan oleh semua guru bahasa Arab tanpa harus terkendala 

sarana dan prasarana sekolah yang mungkin belum memadai.  

Pembelajaran bahasa Arab dengan memanfaatkan media akan menjadi 

lebih menarik dan dapat mempermudah proses pembelajaran. Dalam proses 

belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena 

dalam kegiatan pembelajaran ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat 

dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 

Media dapat digunakan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 

motivasi siswa, membangkitkan rasa senang, gembira, membangkitkan semangat 

dan menghidupkan pelajaran, memungkinkan adanya interaksi dan partisipasi 

aktif dari siswa untuk belajar bahasa secara efektif ( Rahmawati 2018: 38). 

Berawal dari penyataan tersebut, maka peneliti akan mengembangkan 

media pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab yaitu media 

pembelajaran DAI ( Dadu Iqro). Melalui media ini siswa diajak untuk belajar  

membaca bahasa Arab dengan mudah dan menyenangkan.  

Media pembelajaran DAI (Dadu Iqro) merupakan media visual yang 

mudah dalam pembuatan, pencarian bahan baku, serta praktis untuk dibawa. 

Sehingga setiap guru dapat menerapkan dengan mudah media ini di dalam kelas. 

Media ini dirancang secara sederhana yaitu dadu yang bertuliskan kalimat Arab 

yang dapat digunakan untuk menyusun kalimat menjadi sebuah paragraf, sehingga 

dapat menarik perhatian siswa untuk lebih berminat belajar bahasa Arab.  
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Penggunaan media DAI (Dadu Iqro) ini dapat memicu aspek 

perkembangan anak, salah satunya perkembangan bahasa. Pada perkembangan 

bahasa terdapat aspek lain yang dikembangkan salah satunya yaitu membaca. 

Menurut Syofiani dalam Andiyani (2015: 7) dadu kata bergambar merupakan 

kotak yang berbentuk kubus kecil yang terdiri dari 6 sisi dan setiap sisinya diberi 

kata dan gambar yang dapat digunakan untuk permainan mengenal huruf dan kata. 

Namun, pada dadu yang peneliti gunakan pada bagian sisinya terdiri dari kalimat 

Arab yang dapat disusun oleh siswa menjadi sebuah paragraf. Masing-masing 

dadu tertulis kalimat yang berbeda-beda pada setiap sisinya agar anak dapat 

mengenal dan membedakan masing-masing bentuk huruf, kalimat serta bunyinya. 

Dadu huruf ini dapat digunakan dengan cara disusun. Penyusunan dadu dapat 

dimulai dari kiri ke kanan.  

Media DAI (Dadu Iqro) dirancang dengan cara kerja yang menarik, 

sehingga siswa akan belajar bahasa Arab dengan semangat. Oleh sebab itu peneliti 

tertarik menciptakan produk baru yaitu media DAI (Dadu Iqro) ini untuk 

dijadikan sebagai media pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab. 

Media pembelajaran DAI ini akan dijadikan sebagai media pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Arab bagi siswa kelas V MI di Kabupaten 

Banjarnegara, sebagai suatu solusi dari permasalahan pembelajaran bahasa Arab 

yaitu keterampilan membaca. Dari latar belakang seperti itulah, akan dilakukan 

penelitian yang berjudul “ PENGEMBANGAN MEDIA DAI (DADU IQRO) 

UNTUK KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA ARAB SISWA KELAS V 

MI DI KABUPATEN BANJARNEGARA” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebutuhan guru dan siswa terhadap media DAI untuk 

keterampiran membaca bahasa Arab siswa kelas V MI di Kabupaten 

Banjarnegara? 

2. Bagaimana prototipe media DAI untuk keterampilan membaca bahasa 

Arab siswa kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara? 

3. Bagaimana hasil validasi dan saran perbaikan ahli terhadap desain dan 

prototipe media DAI untuk keterampilan membaca bahasa Arab siswa 

kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kebutuhan guru dan siswa terhadap media DAI 

untuk keterampilan membaca bahasa Arab siswa kelas V MI di 

Kabupaten Banjarnegara  

2. Untuk mengetahui prototipe media DAI untuk keterampilan membaca 

bahasa Arab siswa kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara 

3. Untuk mengetahui hasil validasi dan saran perbaikan guru dan ahli 

terhadap desain dan prototipe media DAI untuk keterampilan 

membaca bahasa Arab siswa kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, baik manfaat teoritis, maupun 

praktis, yang berupa: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan terutama di bidang media pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan membaca. Penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi penelitian pengembangan media penunjang 

keterampilan membaca bahasa Arab untuk MI. 

2. Manfaat Praktis   

Manfaat secara praktis, hasil penelitian ini menghasilkan sebuah 

produk berupa media yang menunjang keterampilan membaca bahasa 

Arab. Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak, yakni:  

a. Untuk sekolah  

Produk yang telah dikembangkan peneliti berupa media DAI (Dadu 

Iqro) untuk keterampilan membaca bahasa Arab yang dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan membaca dalam bahasa Arab.  

b. Untuk guru  

 Guru dapat memanfaatkan produk pengembangan media ini 

sebagai media pembelajaran yang mampu mengoptimalkan 

pembelajaran membaca bahasa Arab dan menjadi acuan untuk 



10 

 

 
 

mengembangkan media yang lebih inovatif di berbagai 

keterampilan.  

c. Untuk siswa  

1. Siswa dapat memanfaatkan media pembelajaran ini sebagai 

penunjang pembelajaran membaca bahasa Arab secara mandiri 

baik di sekolah maupun di rumah.  

2. Mempermudah siswa dalam mempelajari dan mempraktikkan 

keterampilan membaca bahasa Arab.  

3. Memberikan pengalaman belajar bahasa Arab yang 

menyenangkan  bagi  siswa khususnya pada keterampilan 

membaca bahasa Arab. 

d.  Untuk Peneliti 

1. Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian 

2. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai 

proses pembuatan media DAI, pembelajaran hingga proses uji  

kelayakan (revisi desain). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 

Pada bab ini akan membahas tinjauan pustaka dan landasan teoritis. Tinjauan 

pustaka adalah penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya yang relevan 

dengan penelitian peneliti. Adapun landasan teoritis adalah teori-teori yang 

mendukung penelitian peneliti. 

2.1. Tinjauan Pustaka  

Penelitian mengenai keterampilan membaca telah banyak dikaji dan 

dilakukan. Akan tetapi,  hal tersebut masih menarik untuk diadakan penelitian 

lebih lanjut lagi, baik penelitian yang bersifat melengkapi maupun yang bersifat 

baru. Keterampilan membaca harus dikuasai oleh setiap orang, baik oleh anak, 

siswa maupun orang tua. Untuk itu, penelitian keterampilan membaca menarik 

sebagai bahan penelitian.  

Beberapa penelitian yang relevan telah mengangkat permasalahan tentang 

keterampilan membaca diantara lain dilakukan oleh: Asaro Aprilianti (2017) yang 

berjudul “ Pengembangan Media Pembelajaran ARBOS Untuk Keterampilan 

Membaca Bahasa Arab Kelas IV MI”, Jinani Makhalia (2017) yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran PILLOWBIC Untuk Keterampilan 

Membaca Bahasa Arab Kelas IV MI di Kabupaten Pemalang”  , Aisyah Intan 

(2018) yang berjudul “Pengembangan Arabic Treasure Hunter Untuk 

Keterampilan Membaca Bahasa Arab Kelas VIII di Kabupaten Klaten”, Bestari 

Umami (2019) yang berjudul “Pengembangan Media Arabic Ludo Untuk 
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Keterampilan Membaca Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs di Kabupaten 

Sukoharjo”, dan Richa laila (2019) yang berjudul “Pengembangan Buku Teks 

Bahasa Arab Pada Keterampilan Membaca Pemahaman Bahasa Arab Siswa Kelas 

X MA di Demak”, yang mana masing-masing penelitian tersebut memiliki 

persamaan dan perbedaan.  

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Asaro (2017) terletak pada, (1) 

sasaran keterampilan yang diteliti yaitu keterampilan membaca, (2) desain 

penelitian yaitu penelitian pengembangan (research and development). Sedangkan 

perbedaan yang terdapat pada penelitian Asaro dengan peneliti adalah: (1) subjek 

penelitian, subjek penelitian yang dilakukan oleh Asaro adalah kelas IV MI, 

sedangkan peneliti adalah siswa kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara (2) media 

yang digunakan, media yang digunakan oleh Asaro adalah ARBOS, sedangkan 

peneliti menggunakan media DAI. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Jinani (2017), terletak pada (1) 

sasaran keterampilan, yaitu keterampilan membaca, (2) desain penelitian yaitu 

penelitian pengembangan (research and development). Sedangkan perbedaan 

terletak pada (1) subjek penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Jinani adalah 

kelas IV MI, sedangkan peneliti adalah kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara (2) 

media yang digunakan, media yang digunakan oleh Jinani adalah Pillowbic, 

sedangkan peneliti adalah DAI. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Aisyah (2018), terletak pada (1) 

sasaran keterampilan yang diteliti yaitu keterampilan membaca, (2) desain 

penelitian yaitu penelitian pengembangan  (research and development). 
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Sedangkan perbedaan yang terdapat pada penelitian Aisyah (2018) dengan 

penelitian peneliti adalah: (1) subjek penelitian, subjek penelitian yang dilakukan 

oleh Aisyah adalah siswa kelas VIII MTs di Kabupaten Klaten, sedangkan yang 

dilakukan peneliti adalah siswa kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara (2) media 

yang digunakan, media yang digunakan oleh Aisyah adalah media Arabic 

Treasure Hunter, sedangkan media yang digunakan oleh penulis adalah DAI 

(Dadu Iqro). 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Umami (2019) terletak pada 1) 

sasaran keterampilan yaitu keterampilan membaca, 2) desain penelitian yaitu 

penelitian pengembangan (research and development), sedangkan perbedaan yang 

terdapat pada penelitian Umami dengan peneliti adalah 1) subjek penelitian, 

penelitian Umami kelas VIII MTs, sedangkan peneliti kelas V MI, 2) media yang 

digunakan, media yang digunakan Umami adalah media Arabic Ludo, sedangkan 

peneliti menggunakan media DAI (dadu iqro). 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Richa dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terletak  pada: (1) sasaran keterampilan yang diteliti yaitu 

keterampilan membaca, (2) desain penelitian, yaitu penelitian pengembangan 

(research and development). Sedangkan perbedaan yang terdapat pada penelitian 

Richa dengan peneliti adalah: (1) subjek penelitian, penelitian yang dilakukan 

oleh Richa yaitu kelas X SMA, sedangkan subjek penelitian peneliti adalah siswa 

kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara, (2) media yang digunakan, media yang 

digunakan oleh Richa yaitu buku teks bahasa Arab, sedangkan peneliti adalah 

media DAI. 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Persamaan Perbedaan 

1. Asaro 

Aprilianti 

(2017) 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

ARBOS (Arabic 

Bola Seluncur) 

Untuk 

Keterampilan 

Membaca 

Bahasa Arab 

Kelas IV MI 

1) sasaran 

keterampilan: 

keterampilan 

membaca 

2) desain 

penelitian: 

penelitian 

pengembangan 

(research and 

development) 

1) subjek penelitian, 

subjek penelitian Asaro 

adalah kelas IV MI, 

sedangkan peneliti 

adalah siswa kelas V MI 

di Kabupaten 

Banjarnegara 

2) media, media yang 

digunakan oleh Asaro 

adalah ARBOS, 

sedangkan peneliti 

menggunakan media 

DAI  

2. Jinani 

Makhalia 

(2017) 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

PILLOWBIC 

(Pillow Arabic) 

Untuk 

Keterampilan 

Membaca 

Bahasa Arab 

Kelas IV MI di 

Kabupaten 

Pemalang 

 1) sasaran 

keterampilan: 

keterampilan 

membaca 

2) desain 

penelitian: 

penelitian 

pengembangan 

(research and 

development) 

1) subjek penelitian, 

penelitian Jinani adalah 

kelas IV MI, sedangkan 

peneliti adalah kelas V 

MI di Kabupaten 

Banjarnegara 

 2) media, media yang 

digunakan oleh Jinani 

adalah Pillowbic, 

sedangkan peneliti 

adalah DAI 

3. Aisyah 

Intan 

Ramadhani 

(2018) 

 

Pengembangan 

Arabic Treasure 

Hunter Untuk 

Keterampilan 

Membaca 

Bahasa Arab 

Siswa Kelas 

VIII di 

Kabupaten 

Klaten 

 

 1)sasaran 

keterampilan: 

keterampilan 

membaca 

2)desain 

penelitian: 

penelitian 

pengembangan  

(research and 

development) 

1)subjek penelitian, 

subjek penelitian Aisyah 

adalah siswa kelas VIII 

MTs di Kabupaten 

Klaten, sedangkan yang 

dilakukan peneliti adalah 

siswa kelas V MI di 

Kabupaten Banjarnegara 

2) media, media yang 

digunakan oleh Aisyah 

adalah media Arabic 

Treasure Hunter, 

sedangkan media yang 

digunakan oleh penulis 

adalah DAI 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Persamaan Perbedaan 

4. Bestari 

Umami 

(2019) 

 

Pengembangan 

Media Arabic 

Ludo Untuk 

Keterampilan 

Membaca 

Bahasa Arab 

Siswa Kelas 

VIII MTs di 

Kabupaten 

Sukoharjo 

 

1) sasaran 

keterampilan: 

keterampilan 

membaca 

2) desain 

penelitian: 

penelitian 

pengembangan 

(research and 

development). 

 

1) subjek penelitian, 

penelitian Bestari yaitu 

kelas VIII MTs, 

sedangkan subjek 

penelitian peneliti adalah 

siswa kelas V MI di 

Kabupaten Banjarnegara 

2) media, media yang 

digunakan oleh Bestari 

yaitu media Arabic Ludo, 

sedangkan peneliti 

adalah media DAI. 

 

 

5. Richa Laila 

L 

(2019) 

Pengembangan 

Media Arabic 

Ludo Untuk 

Keterampilan 

Membaca 

Bahasa Arab 

Siswa Kelas 

VIII MTs di 

Kabupaten 

Sukoharjo 

Pengembangan 

Buku Teks 

Bahasa Arab 

Pada 

Keterampilan 

Membaca 

Pemahaman 

Bahasa Arab 

Siswa Kelas X 

SMA/MA di 

Demak 

1) sasaran 

keterampilan: 

keterampilan 

membaca 

2) desain 

penelitian: 

penelitian 

pengembangan 

(research and 

development). 

1) subjek penelitian, 

penelitian Richa yaitu 

kelas X SMA, sedangkan 

subjek penelitian peneliti 

adalah siswa kelas V MI 

di Kabupaten 

Banjarnegara 

2) media, media yang 

digunakan oleh Richa 

yaitu buku teks bahasa 

Arab, sedangkan peneliti 

adalah media DAI. 
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Berdasarkan paparan tinjauan pustaka di atas, dapat diketahui bahwa 

penelitian tentang keterampilan membaca sudah banyak dilakukan, khususnya 

keterampilan membaca pada teks berbahasa Arab. Akan tetapi, penelitian yang 

sedang dikembangkan dalam skripsi ini berbeda dan merupakan penelitian baru 

yang tidak sama dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan media DAI (Dadu Iqro) untuk pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Arab siswa kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara 

yang telah disesuaiakan dengan standar kurikulum. Dalam hal ini, posisi peneliti 

adalah membuat dan mengembangkan media baru yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab kelas V MI di Kabupaten 

Banjarnegara. 

2.2. Landasan Teoritis 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa landasan teoritis adalah 

teori-teori yang mendukung penelitian peneliti. Pada bagian ini dijelaskan 

mengenai (1) Pembelajaran Bahasa Arab (2) media dalam pembelajaran bahasa, 

(3) media DAI (Dadu Iqro), dan (4) keterampilan membaca  

2.2.1. Pembelajaran Bahasa Arab 

Menurut Sadirman (dalam Asrori 2013: 165) kata pembelajaran sengaja 

dipakai sebagai padanan kata yang berasal dari bahasa Inggris Instruction. Kata 

Intruction mempunyai pengertian yang lebih luas daripada pengajaran. Jika 

pengajaran dalam konteks guru-murid di kelas (ruang) formal, pembelajaran atau 

intuction mencakup pula kegiatan belajar mengajar yang tak dihadiri guru secara 

fisik. Oleh karena dalam intruction yang ditekankan adalah proses belajar, maka 
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usaha-usaha yang terencana dalam manipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi 

proses belajar dalam diri siswa.  

Sementara Chauhan (dalam Sunhaji 2014: 33) mengatakan bahwa 

pembelajaran adalah upaya dalam memberi perangsang (stimulus), bimbingan, 

pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar. Chauhan 

mengungkapkan bahwa “ learning is the process by which behavior (in the 

broader sense) is or changed through practive or training.” (Belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui 

praktek atau latihan).  

Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan 

kegiatan belajar materi tertentu yang kondusif untuk mencapai tujuan (Hermawan 

dalam Isrohatun 2018: 27). 

Menurut Munir (2017: 6) pembelajaran bahasa Arab berarti pembelajaran 

aspek-aspek dari bahasa Arab itu sendiri, dan setiap aspek kebahasaan itu 

mempunyai karakteristik sendiri-sendiri yang berbeda satu dengan yang lainnya. 

Pembelajaran bahasa Arab sebagai pembelajaran bahasa kedua pada hakikatnya 

adalah seseoarang mampu dalam menggunakan bahasa selain bahasa ibu, mampu 

memahami rumus bahasa tersebut ketika mendengarkan, serta dapat 

mengaplikasikannya dalam berbicara, membaca, dan menulis (Madkur, dkk dalam 

Isrohatun 2018: 27).  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Arab adalah 

pembelajaran yang menuntut seseoarang mampu dalam menggunakan bahasa 

selain bahasa ibu, memahami rumus dari bahasa tersebut, dan dapat 
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mengaplikasikannya dalam berbicara, membaca, dan menulis, pembelajaran juga 

merupakan  upaya yang dilakukan oleh guru dalam memberi perangsang 

(stimulus), bimbingan, pengarahan, dan dorongan untuk proses belajar yang 

kondusif untuk tercapainya tujuan yang diinginkan. 

2.2.2. Media Dalam Pembelajaran Bahasa 

Dalam sub bab ini akan dibahas mengenai pengertian media pembelajaran, 

fungsi media pembelajaran,dan manfaat media pembelajaran. 

2.2.2.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Pada dasarnya, proses pembelajaran adalah sebuah proses yang melibatkan 

beberapa unsur penting di dalamnya. Unsur pertama adalah guru, sebagai 

penyampai pesan atau pembimbing. Kedua, peserta didik, sebagai unsur penerima 

pesan atau orang yang membutuhkan bimbingan. Ketiga, pesan, informasi atau 

keahlian yang ingin disampaikan oleh guru atau yang akan dimiliki oleh peserta 

didik. Unsur selanjutnya adalah media pembelajaran yang digunakan untuk 

membantu efektivitas dan efisiensi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Menurut Munir (2017: 125) media pembelajaran adalah media komunikasi 

(comunication means) yang dipakai dalam berbagai lapangan pembelajaran yang 

berbeda-beda, dan mengundang beberapa unsur yang prinsip dalam proses 

komunikasi pembelajaran. Dengan kata lain bahwa media pembelajaran adalah 

semacam alat untuk membantu dalam memperbaiki dan memperjelas, makna kata, 

kalimat, konsep pemikiran, dan bimbingan peserta didik untuk memperoleh 

keterampilan, kebiasaan, pembelajaran dan fungsi lain. 
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Secara umum, media pembelajaran didefinisikan sebagai semua yang 

digunakan oleh guru dan pembelajar dari alat, bahan, dan sumber daya lainya di 

kelas maupun di luar kelas dengan tujuan menyediakan pelajar dengan 

pengalaman belajar khusus. Selain itu, media pembelajaran adalah peralatan 

pendidikan, alat, dan bahan yang digunakan guru di kelas guna memberikan 

pengalaman belajar kepada pelajar dengan mudah dan jelas (Ismail Shobri 

2008:17).  

Media pembelajaran menjadi unsur penting proses pembelajaran bahasa 

Arab sebagai bahasa asing dilatarbelakangi oleh problematika yang selama ini 

dirasakan oleh para guru bahasa Arab khususnya guru-guru bahasa Arab di 

madrasah-madrasah ibtidaiyyah (MI). Diantara problemmatika itu adalah materi 

pembelajaran bahasa Arab mulai dianggap sebagai materi pembelajaran yang 

cukup sulit, dan tidak menarik. Hal ini disebabkan proses pembelajaran bahasa 

Arab di madrasah-madrasah menggunakan metode yang monoton, dan miskin 

media atau bahkan tidak menggunakan sama sekali. Oleh karena itu media 

pembelajaran dianggap sebagai salah satu solusi yang sangat baik dan efektif 

untuk mengatasi problematika tersebut. 

Dari paparan penjelasan tentang media pembelajaran di atas dapat di 

simpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala alat yang dipakai oleh guru 

untuk membantu dalam memperbaiki dan memperjelas materi yang disampaikan 

kepada peserta didik, agar pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien serta 

mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 
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2.2.2.2 Fungsi Media Pembelajaran 

Dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran 

adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan 

lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa (Hamalik dalam Arsyad (2016: 19). 

Levie & Lentz (dalam Arsyad 2016: 20) mengemukakan terdapat empat 

fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu: 

a) Fungsi atensi, media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 

pembelajaran. 

b) Fungsi afektif, media dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

belajar (membaca) teks. 

c) Fungsi kognitif, media memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami 

dan mengingat informasi. 

d) Fungsi kompensatoris, media  dapat memberikan konteks untuk 

memahami teks dan membantu siswa yang lemah dalam membaca. 

Media pembelajaran menurut Kemp & Dayton, dapat memenuhi tiga 

fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau 

kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu: 1) memotivasi minat atau 

tindakan, 2) menyajikan informasi, 3) memberikan intruksi. 
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Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa banyak fungsi dari media 

pembelajaran, yaitu fungsi atensi, afektif, kognitif, dan kompensatoris. Media 

dalam pembelajaran juga berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah 

dan lambat menerima dan memahami isi pembelajaran yang disajikan dengan teks 

atau disajikan secara verbal, memotivasi minat siswa dalam pembelajaran, dan 

memberikan kesan menarik dalam menyajian informasi. 

2.2.2.3 Manfaat Media Pembelajaran 

Media memiliki beberapa manfaat dalam suatu pembelajaran, seperti 

yang telah dikemukakan oleh Zukhaira (2018: 22) manfaat media pembelajaran, 

antara lain: 

a) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan infomasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 

belajar. 

b) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi lebih 

langsung antara siswa dan lingkunganya. 

c) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 

waktu 

d) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 

siswa tentang peristiwa-peristiwa lingkungan mereka, serta 

memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, 

dan lingkunganya. 
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Menurut Kemp dan Dayton (dalam Arsyad 2016: 25) mereka 

mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari 

penggunaan media sebagai integral pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama 

pembelajaran langsung sebagai berikut: (1) penyampaian pelajaran menjadi lebih 

baku, (2) pembelajaran bisa lebih menarik, (3) pembelajaran menjadi lebih 

interaktif, (4) lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat 

karena kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan 

pesan-pesan, (5) kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan, (6) pembelajaran dapat 

diberikan kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan, (7) sikap positif siswa 

terhadap apa yang meraka pelajari dan, (8) peran guru dapat berubah ke arah yang 

lebih positif. 

Lebih lanjut sudjana dan Rivai (dalam Arsyad 2016: 28) 

mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu (1) 

pembelajaran akan lebih menarik, (2) bahan pembelajaran akan lebih jelas 

maknanya, (3) metode mengajar akan lebih bervariasi, dan (4) siswa akan lebih 

banyak melakukan kegiatan belajar. 

Dari paparan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa banyak sekali 

manfaat dari media pembelajaran, dan secara umum manfaat dari digunakanya 

media pembelajaran adalah dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar, 

pembelajaran juga akan terlihat lebih menarik tidak monoton sehingga siswa akan 

lebih banyak melakukan ekplorasi diri di dalam kelas dalam melakukan kegiatan 

belajar. 
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2.2.3. Media DAI (Dadu Iqro) 

Dadu berasal dari bahasa Latin yang berarti “datum” yang dalam bahasa 

Indonesia berarti “diberikan” atau “dimainkan”, dadu juga merupakan sebuah 

objek kecil yang digunakan untuk menghasilkan angka atau simbol acak 

(https://id.wikipedia.org/wiki/Dadu_(permainan).  

Menurut Syofani dalam Andiyani (2015: 7) dadu merupakan kotak yang 

berbentuk kubus kecil yang terdiri dari enam sisi. Sedangkan kata Iqro merupakan 

kata yang berasal dari bahasa Arab yang artinya “bacalah”. Yang berarti media 

Dadu Iqro merupakan sebuah media permainan pembelajaran berbentuk dadu 

yang di setiap sisi dari dadu tersebut berbeda-beda isinya. Sisi pertama berisi 

kosakata, sisi kedua berisi materi pembelajaran tema 1, sisi ketiga berisi qowaid 

atau tatabahasa, sisi keempat berisi materi pembelajaran tema 2, sisi ke lima berisi 

soal-soal evaluasi, dan sisi ke enam sisi kosong sebagai pengecoh.   

Media ini merupakan media pembelajaran untuk penyampaian materi 

keterampilan membaca bahasa Arab yang dilengkapi dengan tata bahasa dan 

evaluasi atau soal-soal latihan. Manfaat dari DAI ini diantaranya dapat 

memudahkan siswa dalam belajar bahasa Arab, juga memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa, media ini dilengkapi dengan gambar 

sehingga lebih menarik dan siswa lebih tertarik untuk belajar bahasa Arab. 

Penggunaan media ini yang mudah dan praktis tidak akan menyulitkan guru 

dalam menggunakanya.  

 Materi dalam media DAI ini bertema sesuai dengan kurikulum 

pembelajaran bahasa Arab, yang dalam penelitian ini menggunakan kurikulum 

https://id.wikipedia.org/wiki/Dadu_(permainan)
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2013. Tujuannya untuk memberikan informasi kepada siswa dengan cara yang 

lebih variatif. Sehingga dalam pembelajaran dikelas siswa lebih aktif dan 

pembelajaran lebih efektif. 

2.2.4. Keterampilan Membaca 

Pada sub bab ini, peneliti akan membahas keterampilan membaca yang 

meliputi: (1) pengertian keterampilan membaca, (2) tujuan keterampilan 

membaca, (3) aspek keterampilan membaca, (4) jenis keterampilan membaca, dan 

(5) penilaian keterampilan membaca. 

2.2.4.1 Pengertian keterampilan Membaca 

Keterampilan membaca (maharah al-qira’ah/reading skill) merupakan 

kemampuan mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis dengan 

melafalkan atau mencerna di dalam hati. Pada hakekatnya membaca merupakan 

proses komunikasi antara bahasa lisan dengan tulisan (Hermawan 2014: 143). 

Dalam makna yang lebih luas membaca tidak hanya pada kegiatan 

melafalkan dan memahami makna bacaan dengan baik, yang hanya melibatkan 

unsur kognitif dan psikomotorik, namun lebih dari itu yaitu menyangkut 

penjiwaan atas isi bacaan tersebut. 

Menurut Izzan (2015: 150), membaca adalah melihat dan memahami isi 

dari apa yang tertulis dengan melisankan atau di dalam hati dan mengeja atau 

melafalkan apa yang tertulis. Jadi, membaca mencakup dua kemahiran sekaligus 

yaitu mengenali simbol-simbol tertulis yang ada didalamnya dan memahami 

isinya.  
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Menurut Finonchiaro sebagaimana dikutip dari Henry membaca adalah 

“bringing meaning to and getting meaning from printed or written material” 

(memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahasa 

tertulis). 

Menurut Susanto dalam Andiyani (2015: 5) membaca pada hakikatnya 

adalah kegiatan fisik dan mental untuk menemukan makna dari tulisan, walaupun 

dalam kegiatan ini terjadi pengenalan huruf-huruf. Membaca dikatakan sebagai 

kegiatan fisik karena pada saat membaca bagian-bagian tubuh khususnya mata 

membantu melakukan proses membaca. Membaca juga dapat dikatakan sebagai 

kegiatan mental karena pada saat membaca bagian-bagian pikiran khususnya 

presepsi dan ingatan terlibat di dalamnya sehingga dapat mengembangkan 

kemampuan itelektual anak. 

Dari beberapa paparan ahli maka dapat di simpulkan bahwa keterampilan 

membaca merupakan suatu proses untuk memperoleh pesan dari sebuah tulisan, 

melihat dan memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau didalam 

hati dan mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. 

2.2.4.2 Tujuan Keterampilan Membaca 

Dari pengertian keterapilan membaca yang telah dipaparkan diatas. Dapat 

kita ketahui bahwasannya keterampilan membaca memiliki tujuan bagi 

pembelajaran. 

Tujuan dari membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, 

mencakup isi, dan memahami makna bacaan, menurut Rahman (2017: 158). 
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Sedangkan menurut Effendy (2017: 166) Secara umum tujuan dari 

kegiatan membaca ada tiga, yaitu: 

1. Tujuan intelektual atau kognitif, yaitu tujuan membaca untuk 

memperoleh dan menambah pengetahuan serta menambah wawasan. 

2. Tujuan praktis atau referensial, yaitu untuk memperoleh petunjuk 

bagaimana melakukan sesuatu. 

3. Tujuan afektif atau emosional, yaitu untuk memenuhi kebutuhan 

perasaan atau kejiwaan. 

Menurut Anderson tujuan membaca itu ada tujuh macam, yaitu 

(1)menemukan kejelasan fakta; (2) memperoleh ide (reading for main ideas); (3) 

mengetahui urutan atau organisasi (reading for squence or organization); (4) 

mendapatkan kesimpulan (reading for inference);(5) mengelompokkan sesuatu 

(reading to clasify); (6) mengevaluasi (reading to evaluate); (7) mengadakan 

perbandingan atau mempertentangkan (reading tocompare or contrast). 

Sedangkan menurut Madkur (2007:160) menuturkan bahwa tujuan 

membaca yaitu: (1) pengenalan visual kata-kata, seperti mengenali kata-kata dari 

bentuknya, dan mengenali kata-kata dari menganalisis struktur mereka dan 

memahami signifikansinya, (2) memahami kata-kata, kalimat dan teks sederhana, 

(3) membangun keseimbangan kosa kata yang tepat yang membantu untuk 

memahami bagian-bagianya, (4) perkembangan keinginan untuk membaca, dan 

untuk mencari bahan bacaan baru, (5) integritas biacara dalam membacakan 

dengan lantang, pengetahuan tentang huruf, bunyi, dan pengucapan, ketepatan 

membaca, (6) pelatihan tanda baca dan fungsi bacanya. 
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Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

membaca adalah mencari informasi agar memahami, memperoleh dan mendapat 

pengetahuan serta menambah wawasan, dan dapat menyimpulkan isi teks dari 

sebuah bacaan. 

2.2.4.3 Aspek-aspek Keterampilan Membaca 

Menurut Effendy (2017: 166) kemahiran membaca mengandung dua aspek 

atau pengertian, yaitu:  

1) Mengubah lambang tulis menjadi bunyi,  

2) Menangkap arti dari seluruh situasi yang dilambangkan dengan 

lambang-lambang tulis dan bunyi tersebut.  

Kedua aspek ini saling berkaitan, keduanya juga merupakan tujuan yang 

hendak dicapai oleh pengajaran bahasa. Sebab kemahiran dalam aspek yang 

pertama mendasari kemahiran yang kedua. Kedua aspek tersebut juga mencakup 

dua kemahiran dalam keterampilan membaca, dua kemahiran yang dimaksud 

yaitu mengenali simbol-simbol tertulis yang ada didalamnya dan memahami 

isinya. 

Menurut Broughton (dalam Tarigan 2015:12) terdapat dua aspek penting 

dalam membaca, yaitu: 

1. Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dapat 

dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower order). Aspek 

ini mencakup: a) pengenalan bentuk huruf, b) pengenalan unsur-unsur 

linguistik (fonem/grafem, kata, frase, pola klausa, kalimat,dan lain-lain) 

,c) pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi 



28 

 

 
 

(kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau “to bark at print”), dan 

d) kecepatan membaca ke taraf lambat. 

2. Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skill) yang 

dapat dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order). 

Aspek ini mencakup: a) memahami pengertian sederhana, b) 

memahami signifikasi atau makna (maksud dan tujuan pengarang, 

relevansi/keadaan kebudayaan dan reaksi pembaca), c) evaluasi atau 

penilaian (isi, bentuk), dan d) kecepatan membaca yang fleksibel, yang 

mudah disesuaikan dengan keadaan. 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek membaca 

adalah aspek untuk mengenal serta memahami lambang tulis dan memahami 

makna yang terkandung dalam bacaan tersebut. 

2.2.4.4 Jenis Keterampilan Membaca 

Menurut Effendy (2017: 169) untuk melatih dua aspek kemahiran 

membaca ada beberapa jenis kegiatan membaca antara lain: 

1. Membaca keras (Al-Qira’ah Al-Jahriyah) 

Dalam kegiatan membaca keras ini, yang terutama ditekankan adalah 

kemampuan membaca dengan: a) menjaga ketepatan bunyi bahasa 

Arab, baik dari segi makraj maupun sifat-sifat bunyi yang lain, b) irama 

yang tepat dan ekspresi, c) lancar, dan d) memperhatikan tanda baca. 

2. Membaca dalam hati (Al-Qira’ah ash-Shamitah) 

Membaca dalam hati bertujuan untuk memperoleh pengertian, baik 

pokok-pokok maupun rincian-rincianya. Kegiatan membaca dalam hati 
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perlu diciptakan suasana kelas yang tertib sehingga memungkinkan 

siswa berkonsentrasi kepada bacaanya. 

3. Membaca cepat (Al-Qira’ah as-Sari’ah) 

Tujuan utama membaca cepat adalah untuk mendorong dan melatih 

siswa agar berani membaca lebih cepat dari pada kebiasaanya. 

Kecepatan menjadi tujuan tetapi tidak boleh mengorbankan pengertian. 

Dalam jenis membaca ini siswa siswa tidak diminta memahami 

rincian-rincian isi teks, tetapi cukup dengan pokok-pokoknya saja. 

4. Membaca rekreatif (Al-Qira’ah al-Istimta’iyah) 

Jenis membaca ini berhubungan dengan jenis membaca cepat. Tapi 

tujuan membaca rekreatif bukanlah untuk menambah jumlah kosakata, 

bukan untuk mengajarkan pola-pola baru, bukan pula untuk 

pemahaman teks bacaan secara rinci, tetapi untuk memberikan latihan 

kepada para siswa membaca cepat dan menikmati apa yang dibacanya. 

Tujuanya yang lebih jauh adalah untuk membina minat dan kecintaan 

membaca. 

5. Membaca analitis (Al-Qira’ah at-Tahiliyah) 

Tujuan membaca anatis adalah untuk melatih siswa agar memiliki 

kemampuan mencari informasi dari bahan tertulis. Selain itu siswa 

dilatih agar dapat menggali dan menunjukkan rincian informasi yang 

memperkuat ide utama yang disajikan penulis. Siswa juga dilatih 

berfikir logis, mencari hubungan antara satu bagian kalimat dengan 

bagian lainya, antara satu kalimat dengan kalimat lainya, antara satu 
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paragraf dengan paragraf lainya, antara satu kejadian dengan kejadian 

lainya, menarik kesimpulan secara ekspisit dalam bacaan. 

Menurut Hermawan (2014: 144) membaca secara garis besar dibagi 

menjadi 2 bagian, yaitu membaca nyaring, dan membaca dalam hati: 

1. Membaca nyaring (al-qira’ah al-jahriyyah) 

Membaca nyaring adalah membaca dengan melafalkan atau 

menyuarakan simbol-simbol tertulis berupa kata-kata atau kalimat 

yang dibaca. Jenis membaca ini lebih cocok untuk diberikan kepada 

pelajar tingkat pemula. Dimana tujuan utama dari membaca ini adalah 

agar siswa mampu melafalkan bacaan dengan baik sesuai dengan 

sistem bunyi dalam bahasa Arab. 

2. Membaca diam (al-qira’ah al-shamitah) 

Membaca diam atau disebut juga membaca dalam hati lazim dikenal 

dengan membaca pemahaman, yaitu membaca dengan tidak 

melafalkan simbol-simbol tertulis berupa kata-kata atau kalimat yang 

dibaca, melainkan hanya mengandalkan kecermatan eksplorasi visual. 

Tujuan dari membaca ini adalah penguasaan isi bacaan, atau 

memperoleh infomasi sebanyak-banyaknya tentang isi bacaan dalam 

waktu yang cepat. 

Sedangkan menurut Nuha (2016: 105) secara garis besar, membaca dapat 

digolongkan menjadi beberapa jenis, diantaranya sebagai berikut: 
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1. Membaca dalam hati, merupakan membaca dengan cara tidak 

mengeluarkan ujaran, cukup dalam hati atau bisa di sebut juga sebagai 

membaca diam. 

2. Membaca nyaring, adalah siswa membaca teks secara nyaring di dalam 

kelas, membaca ini bertujuan melihat kemampuan membaca siswa, 

melihat intonasi dan ritme membaca siswa, melihat kemampuan 

membaca tanda baca, memuaskan keinginan siswa untuk 

memperdengarkan bacaanya, membiasakan siswa berbicara dihadapan 

orang, melatih siswa membaca sebagai salah satu profesi manusia. 

3. Membaca pemahaman, membaca yang dilakukan agar tercipta suatu 

pemahaman terhadap isi yang terkandung dalam bacaaan. 

4. Membaca kritis, merupakan kegiatan membaca yang menuntut 

pembaca mampu mengerti, memahami, kemudian mengemukakan 

suatu pertanyaaan apa dan bagaimana pokok pikiran yang terkandung 

dalam suatu bacaan. Membaca ini penuh dengan penilaian dan 

kesimpulan. 

5. Membaca ide, merupakan kegiatan membaca yang bertujuan mencari, 

mendapatkan, dan memanfaatkan ide-ide yang terkandung dalam 

bacaan.  

Melihat jenis membaca diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa jenis 

membaca sangatlah beragam. Sedangkan fokus dalam penelitian ini adalah 

membaca nyaring atau al-qira’ah al-jahriyyah dan membaca pemahaman. Dimana 

tujuan utamanya adalah agar siswa mampu melafalkan bacaan dengan baik sesuai 
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dengan sistem bunyi dalam bahasa Arab dan memahami makna yang terkandung 

dalam bacaan, sehingga setelah selesai membaca siswa benar-benar dapat 

memahami makna dan tujuan membaca. Membaca nyaring juga memiliki 

beberapa keuntungan, antara lain seperti kata Nababan dalam Hermawan (2014: 

144), 1) menambah kepercayaan diri pelajar, 2) kesalahan-kesalahan dalam lafal 

dapat segera diperbaiki guru, 3) memperkuat disiplin dalam kelas, karena pelajar 

secara aktif dan tidak boleh ketinggalan dalam membaca serentak, 4) melatih 

pelajar untuk membaca dalam berkelompok-kelompok.  

2.2.4.5 Penilaian pembelajaran keterampilan membaca 

Penilaian merupakan proses untuk memutuskan nilai perolehan belajar 

atau hasil belajar siswa dengan menggunakan alat tertentu. Konsep dari penilaian 

tersebut bertolak pada pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada hasil. 

Sebagai implikasi dari pendekatan dan konsep penilaian tersebut, penilaian selama 

ini banyak dilakukan setelah berakhirnya suatu tahapan dalam pembelajaran. 

Menurut Djiwandono (2008: 116) tes kemampuan membaca dapat 

disajikan dalam bentuk tes subjektif dan tes objektif. Variasi dari tes subjektif 

misalnya menjawab pertanyaan baik dengan jawaban panjang maupun pendek, 

dan meringkas isi bacaan, dan essay. Sementara itu, variasi dari tes objektif 

misalnya menjodohkan, pilihan ganda, melengkapi kata atau kalimat. 

Haeton mengklasifikasikan tes kemampuan membaca sebagai berikut: 1) 

Tes kemampuan membaca untuk tahap pertama (initial stages of reading) yang 

meliputi tes: a) pencocokan kata atau word matching, b) pencocokan kalimat atau 

sentence matching, c) pencocokan gambar dan kalimat atau picture and sentence 
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matching. 2) tes kemampuan membaca yang disebut dengan intermediate and 

advanced stages of reading. 3) salah benar, 4) pilihan ganda dengan teks yang 

pendek, 5) pilihan ganda dengan teks yang panjang, 6) melengkapi, 7) menyusun 

kembali kalimat-kalimat yang tersedia secara benar sesuai dengan urutannya 

(Ainin, dkk 2006: 142). 
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2.2.4.6 Pembelajaran Keterampilan Membaca Kelas V 

Pembelajaran bahasa Arab kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara 

menggunakan kurikulum 2013. Pembelajaran bahasa Arab semester genap 

meliputi materi: فى المقصف, مكتبة المدرسة    

Tabel 2.2 KI dan KD keterampilan Membaca 

Kompetensi Inti  Kompetensi Dasar 

KI- 3 Memahami pengetahuan faktual dan 

konseptual dengan cara mengamati dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatanya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di 

tempat bermain. 

3.1 Mengidentifikasi bunyi 

huruf, kata, frase, dan 

kalimat sederhana 

terkait topik. 

3.3 Memahami bentuk kata, 

frase, dan kalimat 

sederhana terkait topik 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dan 

konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis, dan kritis dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

4.1 Melafalkan makna dari 

ujaran.  

4.2 Mendemonstrasikan kata, 

frase, dan kalimat 

sederhana secara lisan. 
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 BAB V 

PENUTUP 

 Bab ini berisi simpulan dan saran. Simpulan dari penelitian ini berupa 

garis besar pembehasan jawaban dari rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini, sedangkan saran ditunjukkan kepada pihak-pihak terkait yang dapat 

memperbaiki kualitas pendidikan baik melalui kegiatan penelitian maupun 

berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran bahasa Arab. 

5.1. Simpulan 

 Berikut ini adalah simpulan dari penjabaran peneliti dan pengembangan 

(R&D) berjudul Pengembangan Media DAI (dadu iqro) Untuk Keterampilan 

Membaca Bahasa Arab Kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara, simpulan 

tersebut meliputi: 

1. Hasil analisis kebutuhan guru dan siswa terhadap media DAI dapat 

disimpulkan bahwa 2 atau 66,7% guru, dan 38 atau 58% siswa menyatakan 

sangat setuju dengan adanya pengembangan media DAI untuk keterampilan 

membaca bahasa Arab, media DAI yang akan dikembangkan oleh peneliti 

terdiri dari dua tema yaitu:    المدرسة المكتبة     dan في  المقصف       في  yang telah 

disesuaikan dengan KI dan KD yang menjadi pedoman dalam penyusunan 

materi dalam media DAI. DAI dilengkapi dengan gambar dan kosakata baru, 

matri bacaan, tata bahasa, dan evaluasi soal. 
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2. Prototipe media DAI, media DAI ini berupa media visual yang berisi materi 

pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab. Bentuk dari media DAI 

yaitu kubus (dadu) dengan ukuran 6X6 cm setiap dadunya, bahan dasar media 

DAI yaitu kayu. Jenis warna pada media DAI yaitu warna merah, hijau, 

kuning, orange, biru, dan pink. 

3. Hasil analisis penilaian dan saran perbaikan dari ahli terhadap prototipe media 

DAI. Rincian dari penilaian kelayakan media adalah sebagai berikut: a) aspek 

kelayakan isi 89, b) aspek kelayakan penyajian 89, c) aspek penilaian 

kontekstual 89, d) aspek kelayakan bahasa 87,5, e) aspek fisik media 88, 

dengan nilai total atau jumlah rata-rata 88,5 yangmana nilai tersebut berada 

pada rentangan nilai 86-100 berada di skala 4 dengan kategori sangat layak 

(sangat sesuai). Dengan itu dapat disimpulkan bahwa media DAI sebagai 

media keterampilan membaca kelas V MI di Kabupaten Banjarnegara yang 

peneliti kembangkan sangat layak (sangat sesuai) untuk digunakan oleh siswa. 

Saran perbaikan untuk media DAI sebagai media keterampilan membaca 

bahasa Arab sebagai berikut: a) aspek isi: perbaikan penulisan harakat, dan 

perbaikan beberapa butir soal evaluasi, b) aspek penyajian: perbaikan pada 

pengetikan huruf, c) aspek kontekstual: melengkapi petunjuk atau perintah 

dalam mengerjakan soal, d) aspek bahasa: perbaikan pada pemilihan contoh 

kalimat dalam tata bahasa, e) aspek fisik media: perbaikan warna pada cover 

media DAI. 
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5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan penelitian ini, peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Munculnya pengembangan media yang serupa diharapkan dapat 

menjangkau lebih luas lagi, tidak hanya untuk keterampilan membaca, 

namun seluruh keterampilan seperti menulis, menyimak, dan berbicara 

serta dapat digunakan untuk tingkatan yang lain. 

2. Penelitian yang dilakukan peneliti sejauh ini sampai tahap pembuatan 

produk dan revisi produk, maka peneliti lain berkenan malanjutkan 

penelitian ini dengan menguji kelayakan media sebagai referensi baru 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab. 

3. Guru-guru bahasa Arab berkenan memanfaatkan media DAI sebagai 

media pembelajaran keterampilan membaca untuk membantu proses 

pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas dengan harapan mampu 

mencapai tujuan dan indikator yang ditetapkan dan dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih efektif dan menyenangkan. 
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